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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Surat Penerimaan Naskah Sinta 2 
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Lampiran 2. Hasil Analisis Nilai Moral 

No  Judul  Tautan Nilai Moral Bukti 

1 

Legenda 

Joko 

Kendil 

https://youtu.b

e/5l6VXnVldh

Y  

Menghargai 

orang lain 

(nilai sosial) 

Sikap Kakak Putri Melati 

selalu menghina Joko 

Kendil karena buruk rupa.  

2 

Asal Usul 

Gunung 

Batu 

Benawa 

https://youtu.b

e/kIOI8vuLwT

c  

Tidak durhaka 

(nilai 

individual)  

Sikap Panganten tidak 

mau mengaku ibunya 

yang miskin. 

Jujur (nilai 

individual) 

Panganten yang menjadi 

kaya-raya karena jujur 

dalam berdagang. 

3 

Ande-

Ande 

Lumut 

https://youtu.b

e/HMu5U6M

O0Xo  

Tidak malas 

(nilai 

individual)  

Ketiga saudara angkat 

Klenting Kuning sangat 

malas dalam melakukan 

pekerjaan rumah.  

Tidak berbuat 

jahat (nilai 

sosial) 

Keluarga angkat Klenting 

Kuning memperlakukan 

dirinya sebagai pembantu. 

4 

Bawang 

Merah 

Bawang 

Putih 

https://youtu.b

e/VJE2mRMi

MgQ  

Tidak serakah 

(nilai 

individual)  

Bawang Merah dan 

ibunya ingin menguasai 

harta Bawang Putih, 

mereka juga merampas 

perhiasan Bawang Putih 

yang didapatkan dari buah 

labu. 

Tidak berbuat 

jahat (nilai 

sosial) 

Bawang Merah dan 

ibunya selalu berbuat 

jahat kepada Bawang 

Putih. 

5 

Legenda 

Gunung 

Kelud 

https://youtu.b

e/aQu_-

41Gu2Q  

Menempati 

janji (nilai 

individual) 

Raja Brawijaya 

mengingkari janjinya 

pada Lembu Sura, hal 

tersebut membuat 

kerajaannya mendapat 

kutukan. 

6 

Roro 

Jonggran

g 

https://youtu.b

e/3IZOoyLc8F

k  

Tidak berbuat 

curang (nilai 

individual) 

Roro Jonggraang berbuat 

curang pada perjanjiannya 

dengan Bandung 

Bondowoso, dengan cara 

mengelabuhi Bandung 

Bondowoso agar gagal 

menjalankan tantangan 

yang dibuat Roro 

Jonggrang. 

  

https://youtu.be/5l6VXnVldhY
https://youtu.be/5l6VXnVldhY
https://youtu.be/5l6VXnVldhY
https://youtu.be/kIOI8vuLwTc
https://youtu.be/kIOI8vuLwTc
https://youtu.be/kIOI8vuLwTc
https://youtu.be/HMu5U6MO0Xo
https://youtu.be/HMu5U6MO0Xo
https://youtu.be/HMu5U6MO0Xo
https://youtu.be/VJE2mRMiMgQ
https://youtu.be/VJE2mRMiMgQ
https://youtu.be/VJE2mRMiMgQ
https://youtu.be/aQu_-41Gu2Q
https://youtu.be/aQu_-41Gu2Q
https://youtu.be/aQu_-41Gu2Q
https://youtu.be/3IZOoyLc8Fk
https://youtu.be/3IZOoyLc8Fk
https://youtu.be/3IZOoyLc8Fk
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